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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil temuan yang peneliti lakukan terkait Manajemen 

Program Kawasan Rumah Pangan Lestari di Kota Padang belum berjalan dengan 

baik. Hal ini dikarenakan terdapat kendala pada proses perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan anggota, kepemimpinan, dan pengendalian. Kendala 

yang terjadi yaitu terdapat alokasi bantuan dan honor yang tidak sesuai dengan 

petunjuk teknis, kelompok wanita tani yang tidak mengikuti prosedur, 

terkendalanya implementor melakukan koordinasi, rendahnya motivasi kelompok 

wanita tani melaksanakan kegiatan ketika tidak ada bantuan, dan tidak adanya 

penilaian dan perbaikan kegagalan pada indikator keberhasilan Program KRPL. 

Peneliti menyimpulkan Program KRPL di Kota Padang sudah dapat 

mencapai tujuannya untuk meningkatkan kesadaran, peran, dan partisipasi 

masyarakat dalam menyediakan sumber pangan dan gizi, namun Program KRPL 

yang telah dilaksanakan selama sepuluh tahun dan memiliki 88 kelompok wanita 

tani pada Tahun 2020 belum berjalan optimal karena tidak memperbaiki ketahanan 

pangan Kota Padang. Hal ini dilihat dari Kota Padang yang masih memasok 

kebutuhan pangan dari luar daerah dan memiliki kasus gizi buruk terbanyak di 

Provinsi Sumatera Barat. 

6.2 Saran 
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 Peneliti mengemukakan beberapa saran kepada implementor untuk menjadi 

pertimbangan agar pelaksanaan Program KRPL yang lebih baik. Saran-saran 

tersebut antara lain: 

1. Pemerintah Kota Padang dapat mengalokasikan APBD untuk mendukung 

pelaksanaan Program KRPL 

2. Dinas Pangan Kota Padang dapat melakukan koordinasi dengan Bidang 

Penyuluhan Dinas Pertanian Kota Padang dalam melakukan pertemuan agar 

Program KRPL berjalan lebih baik 

3. Dinas Pertanian diharapkan mengeluarkan SK untuk penyuluh pertanian 

yang menjadi pendamping kelompok KRPL agar lebih serius melaksanakan 

Program KRPL 

4. Dinas Pangan dapat memberikan motivasi kepada kelompok wanita tani 

seperti funishmant maupun rewards agar kelompok wanita tani tetap 

semangat dan konsisten untuk terus mengembangkan pekarangannya 

5. Kelompok wanita tani diarahkan untuk lebih giat mengembangkan umbi-

umbian yang sebagai potensi pangan Kota Padang agar Kota Padang dapat 

mencapai target PPH umbi-umbian 

6. Pengukuran atau penilaian terhadap indikator keberhasilan Program KRPL 

perlu dilakukan agar Program KRPL dapat mengetahui keberhasilan dan 

memperbaiki kegagalan untuk pelaksanaan Program KRPL yang lebih baik 

 


